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ABSTRAK

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN 

DAN PERKOSAAN DI PALEMBANG (STUDI KASUS HENDRIIRAWAN)

Oleh:

FEBRINA HERTIKA RANI 

NIM: 02061001045

Hukum tidak terlepas dari kehidupan manusia karena hukum merupakan aturan 
yang mengatur tingkah laku manusia dalam kehidupannya, karena tanpa adanya hukum 
kita tidak dapat membayangkan akan seperti apa nantinya negara kita ini. Kejahatan 
akan terus bertambah dengan cara yang berbeda-beda bahkan dengan peralatan yang 
semakin canggih dan modern sehingga kejahatan akan semakin meresahkan masyarakat. 
Kejahatan dapat timbul di mana saja dan kapan saja. Bahkan dapat dikatakan 
bahwa kejahatan itu terjadi hampir pada setiap masyarakat. Satu di antaranya 
kejahatan yang sering terjadi, dan sangat meresahkan adalah kejahatan pembunuhan 
dan perkosaan. Dan kasus yang dibahas dalam Skripsi ini adalah kasus pembunuhan, 
perkosaan dan pencurian yang dilakukan oleh Hendri Irawan.

Yang menjadi permasalahan dalam Skripsi ini adalah bagaimana 
pertanggungjawaban pidana terhadap Tindak Pidana Pembunuhan dan Perkosaan? Dan 
bagaimana pertimbangan Hakim dalam penjatuhan sanksi pidana kasus terhadap kasus 
tersebut? Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan yaitu 
Terdakwa (Hendri) atas perbuatannya yang telah melakukan tindak pidana pembunuhan, 
perkosaan dan pencurian didakwa dengan Pasal 340 KUHP,Pasal 285 KUHP, dan 
Pasal 362 KUHP. Dalam kasus ini Hakim memutuskan perkara ini berdasarkan 
dakwaan JPU yang menuntut dengan dakwaan kumultif subsideritas, seharusnya karena 
perbuatan ini tergolong dalam Meerdaadsche Samenloop harusnya Hakim memutuskan 
perkara ini dengan menggunakan teori sameenloop yang memakai sistem kumulasi 
terbatas. Dan untuk pertimbangan Hakim dalam memutuskan perkara ini 
menggunakan pertimbangan yuridis, satu di antaranya kesemua unsur-unsur Pasal 
yang didakwakan sudah terpenuhi, adapun hal-hal yang memberatkan perbuatan 
Hendri menimbulkan luka mendalam bagi keluarga yang ditinggalkan, dan korban 
merupakan sepupu terdakwa, hal-hal yang meringankan adalah terdakwa mengakui 
perbuatannya dan mempermudah jalannya persidangan.

Keyword: Kejahatan, pembunuhan, perkosaan, dakwaan, dan Hakim.
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ABSTRAC

JUDICIAL REVIEW OF THE OFFENSES OF MURDER AND RAPE 

IN PALEMBANG (CASE STUDIES OF HENDRIIRAWAN)

By:

FEBRINA HERT1KA RAN1

NIM: 02061001045

Law is always being a part of human ’s life that regulate human ’s behavior. 
Without law, we can ’t imagine what the Nation would be. Crime will be increase and 
make society alarmed. Crime is everywhere and everytime, crime becomes a part of 
society. For example, a murder an rape. The case taking into this minithesis is 
Hendri Irawan ’s case, about a murder, rape and stealing that he done.

The issue in this thesis, is about how the criminal responsibility for this case 
and to observe how the judge’s consideration for the final sanction in this 
case.According to the result research, the conclussion, The Accused person (Hendri) 
have done a murder, rape and stealing accused with the section number 340, 285, 
and 362 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). In this case, Judge decide 
the case according to the Prosecutor ’s accusation in Subsidiary Cumulation. Actually 
this deeds include into Meerdaadsche Samenloop. The jugde wiil decide using The 
Sameloop’s theory. And for the consideration in this case, Judge use the juridical 
consideration, one from the others, all the unsures from accusation have proven. 
There ’re heaviness thing, what Hendri done makes the victim ’s familly feel worse and 
sad deeply and the victim is his cousin. The relieved things, Hendri confess all about 
what he done and make all the investigation in court easy.

Keyword: Crime, murder, rape, accusation and Judge.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang menjunjung tinggi hukum, sehingga setiap 

kegiatan manusia atau masyarakat yang merupakan aktivitas hidupnya harus 

berdasarkan pada peraturan yang ada dan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat.

Hukum tidak terlepas dari kehidupan manusia karena hukum merupakan aturan 

yang mengatur tingkah laku manusia dalam kehidupannya, karena tanpa adanya hukum 

kita tidak dapat membayangkan akan seperti apa nantinya negara kita ini. Kejahatan akan 

terus bertambah dengan cara yang berbeda-beda bahkan dengan peralatan yang semakin 

canggih dan modem sehingga kejahatan akan semakin meresahkan masyarakat. 

Kejahatan dapat timbul di mana saja dan kapan saja. Bahkan dapat dikatakan bahwa

kejahatan itu terjadi hampir pada setiap masyarakat. Salah satu kejahatan yang sering 

terjadi, dan sangat meresahkan adalah kejahatan pembunuhan.

Pembunuhan merupakan suatu tindakan menghilangkan nyawa orang lain dan 

menjadi satu di antara berita kriminal yang menarik untuk disimak. Berbagai macam 

kasus pembunuhan masih terus bermunculan. Berita seputar pembunuhan tidak 

pernah abstain dari acara televisi maupun surat kabar.1 Hasil penelitian kelompok

i
http://etd.eprints.ums.ac.id/5898/l/F 100030111 .pdf latar belakang kejahatan pembunuhan yang 

dilakukan wanita serta cara pembinaannya di lembaga pemasyarakatan wanita kias i a semarang , 
sista agastyati, diakses tanggal 15 Februari 2010

1

http://etd.eprints.ums.ac.id/5


2

studi wanita P3W Universitas Brawidjaya menyebutkan, bahwa tindak kejahatan 

diMalang 97% korbannya adalah wanita, baik dalam soal pembunuhan, perkosaan, 

penganiayaan, pelecehan seksual dan lainnya. Sementara 66% pelakunya adalah laki- 

laki. Dari hasil penelitian itu menunjukkan bahwa wanita sangat rentan menjadi 

korban kejahatan (victim of crime) dibidang kesusilaan.

Pembunuhan disertai tindak pidana lain seperti penganiayaan atau 

pemerkosaan sering terjadi di dalam lingkungan masyarakat, setelah si pelaku tega 

menghabisi nyawa korbannya dengan keji dan sadis seolah tanpa ampun, yang 

kemudian mayat korbannya dibuang begitu saja atau dimutilasi semata-mata untuk 

menghilangkan jejak. Pada umumnya latar belakang motivasi dari perbuatan pelaku 

adalah dendam, sakit hati, marah, merasa telah dihina, diejek, merasa malu 

sebab pelaku tidak tahan menahan emosi amarah serta kebencian telah mengganggu 

pikirannya untuk berbuat jahat kepada korban. Motifnya tidak jauh-jauh dari masalah 

percintaan, seks, sampai sakit hati atau balas dendam.

Untuk di wilayah Sumatra Selatan sendiri khususnya Palembang untuk tindak 

pidana pembunuhan ini cenderung naik 37,79% (tiga puluh tujuh koma tujuh puluh 

sembilan persen) mulai dari tahun 2005 sampai tahun 2010 dalam jangka waktu lima 

tahun dan untuk penyelesaian kasusnya mulai dari tahun 2005 sampai dengan 2010

2http://etd.eprints.ums.ac.id/5898/l/F 1000301 lLpdf. ---------- latar belakang kejahatan pembunuhan yang
dilakukan wanita serta cara pembinaannya di lembaga pemasyarakatan wanita kias i 
sista agastyati, diakses tanggal 15 Februari 2010 a semarang ,

http://etd.eprints.ums.ac.id/5898/l/F
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rata-rata naik 86, 37%.3 Dan khusus untuk tahun 2009-2010, tindak pidana 

pembunuhan ini masuk dalam daftar Jenis Tindak Pidana (JTP) dan Penyelesaian 

Tindak Pidana (PTP) Kasus Menonjol di wilayah hukum POLDA SUMSEL.

Tabel 1

DATA JENIS TINDAK PIDANA KASUS MENONJOL

NOVEMBER-DESEMBER 2009 DAN J ANU ARI-FEBRUARI 2010

DI WILAYAH SUMATRA SELATAN

NO U RAIAN BULAN BULAN KET

NOV 09 DES 09 JAN10 FEB 10

1 Curat 348 318 385 426

2 Curanmor 183 183 234 155

3 Curas 102 109 118 99

4 Curi Biasa 78 48 69 49

5 Penipuan 97 64 77 53

6 Penggelapan 94 64 70 84

7 Judi 49 13 7 19

8 Aniaya Ringan 40 24 82 56

9 Anirat 119 112 98 134

Clearance 5 (lirna)tahun terakhir BAG.OPS POLTABES
rALbMLBAN 0,21 Mei 2010
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25413Kebakaran10

118127Pembunuhan11

1117918Perkosaan12

2321Uang Palsu13

040Kenakalan 014

Remaja

3838 47Narkotika 5415

11391000 1224JUMLAH 1203

(Sumber : Data JTP Kasus Menonjol Nov-Des 2009 sampai Jan-Feb 2010 BIRO OPS

POLDA SUMSEL,21 Mei 2010)

Tabel 2

DATA PENYELESAIAN TINDAK PIDANA KASUS MENONJOL

NOVEMBER-DESEMBER 2009 DAN JANUARI-FEBRUARI 2010

DI WILAYAH SUMATRA SELATAN

NO U RAIAN BULAN BULAN

NOV 09 DES 09 JAN 10 FEB 10

1 C urat 148 127 122 148

2 Curanmor 25 31 18 32

3 Curas 35 29 30 30

4 Curi Biasa 46 39 27 38

5 Penipuan 46 23 33 19
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44243643Penggelapan6

1781144Judi7

16341820Aniaya Ringan8

83616576Anirat9

23310Kebakaran10

3683Pembunuhan11

94611Perkosaan12

211Uang Palsu 213

0400Kenakalan14

Remaja

41Narkotika 49 32 5115

JUMLAH 1203 1000 1224 1139

(Sumber : Data JTP Kasus Menonjol Nov-Des 2009 sampai Jan-Feb 2010 BIRO OPS 

POLDA SUMSEL,21 Mei 2010)

Dari kedua tabel di atas dapat kita lihat bahwa tindak pidana pembunuhan ini 

berada pada urutan ke 11 dari 15 besar kasus yang paling menonjol dalam wilayah 

hukum Kepolisian Polda Sumsel mulai dari jumlah kasus yang masuk sampai pada 

kasus yang diselesaikan.

Tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh seseorang cenderung terjadi 

dengan disertai tindak pidana lainnya, misalnya pembunuhan disertai perkosaan. 

Dalam Hukum Pidana, tindak pidana seperti ini dikenal sebagai perbarengan
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perbuatan pidana. Pada dasarnya yang dimaksud dengan perbarengan ialah teijadinya 

dua atau lebih tindak pidana oleh satu orang dimana tindak pidana yang dilakukan 

pertama kali belum dijatuhi pidana, atau antara tindak pidana yang awal dengan 

tindak pidana berikutnya belum dibatasi oleh suatu putusan hakim. Pada pengulangan 

juga terdapat lebih dari suatu tindak pidana yang dilakukan oleh satu orang. 

Perbedaan pokoknya ialah bahwa pada pengulangan tindak pidana yang dilakukan 

pertama atau lebih awal telah diputus oleh hakim dengan mempidana pada si 

pembuat, bahkan telah dijalaninya baik sebagian atau seluruhnya. Sedangkan pada 

perbarengan syarat seperti pada pengulangan tidaklah diperlukan.4 

Undang-undang membedakan tiga macam bentuk perbarengan, yaitu :5

1. Perbarengan Peraturan (Pasal 63), dengan menggunakan sistem hisapan 

(absortie stelsel);

2. Perbuatan berlanjut (Pasal 64), juga menggunakan sistem hisapan (sama 

dengan perbarengan peraturan);

3. Perbarengan perbuatan, yang dibedakan lagi menjadi:

a. Perbarengan antara beberapa kejahatan yang diancam dengan pidana 

pokok yang sejenis (Pasal 65), dengan menggunakan sistem hisapan yang 

diperberat (yerscherpte absortie stelsel);

4 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian 2, Penafsiran Hukum Pidana, Dasar 
Pemidanaan, Pemberatan dan Peringanan Pidana, Kejahatan aduan, Perbarengan dan Ajaran 
Kausalitas, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, hlm 109
5 Ibid, hlm.114-115
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b. Perbarengan antara beberapa kejahatan yang diancam dengan pidana 

pokok yang tidak sejenis (Pasal 66), dengan menggunakan sistem 

kumulasi terbatas (het gematigde cumulatie stelsel); dan

c. Perbarengan perbuatan antara: (1) kejahatan dengan pelanggaran, dan (2) 

pelanggaran dengan pelanggaran (Pasal 70), dengan menggunakan sistem 

kumulasi mumi (het zuivere cumulatie stelsel).

Ketentuan mengenai perbarengan pada dasarnya ialah suatu ketentuan 

mengenai bagaimana cara menyelesaikan perkara dan menjatuhkan pidana (sistem 

penjatuhan pidana) dalam hal apabila satu orang telah melakukan lebih dari satu 

tindak pidana dimana semua tindak pidana itu belum diperiksa dan diputus oleh 

pengadilan. Konkritnya ketentuan perbarengan itu mengatur dan menentukan 

mengenai : (a) cara menyidangkan atau memeriksa (menyelesaikan) perkara; dan (b) 

cara atau system penjatuhan pidananya terhadap satu orang pembuat yang telah 

melakukan tindak pidana lebih dari satu yang semuanya belum diperiksa dan diputus 

oleh pengadilan.6

Salah satu kasus yang penulis ambil sebagai studi kasus dalam skripsi ini 

adalah kasus Hendri Irawan, yang tega membunuh dan memperkosa sepupunya 

sendiri bernama Miftahul Jannah.Kejadiannya terjadi pada tanggal 18 November 

2008, korban Miftahul Jannah dibunuh dan diperkosa di rumah kontrakannya sendiri 

di Jl.Letnan Simanjuntak Lrg.Musi, Kelurahan Pahlawan Kecamatan Kemuning 

Palembang. Dimana korban dicekik dan dijerat dengan kabel strika hingga tewas, dan

6 Ibid, hlm.l 12.
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diperkosa oleh pelaku Hendri Irawan, tidak hanya itu, pelaku juga mengambil barang- 

barang milik korban berupa Handphone Nokia Type 2626 dan uang sebesar 

Rp. 150.000 (seratus lima puluh ribu rupiah).7

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

terhadap kasus ini dalam bentuk skripsi dengan judul “TINJAUAN YURIDIS 

TERHADAP TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN DAN PERKOSAAN DI

PALEMBANG (STUDI KASUS HENDRI IRAWAN)”.

B. Permasalahan

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi pokok

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pertanggungjawaban pidana terhadap Tindak Pidana Pembunuhan

dan Perkosaan ?

2. Bagaimana pertimbangan Hakim dalam penjatuhan sanksi pidana terhadap 

kasus tersebut?

^ww^omp^cmn artikel " Hantaman Nurlela Membuat Pemerkosa itu Tersungkur" tanggal 2 
Desember 2008, diakses hari Selasa tanggal 11 Mei 2010. * bs
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian d i atas yang menjadi tujuan melaksanakan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana si pelaku mempertanggung 

jawabkan perbuatannya, dimana dalam hal ini diteliti apakah pasal-pasal yang 

dijerat terhadap pelaku sudah tepat atau adakah pasal-pasal lain yang juga 

dapat dikenai terhadap pelaku.

2. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan-pertimbangan 

Hakim dalam menjatuhkan vonis 19 tahun terhadap pelaku, dan mengetahui 

apakah vonis yang dijatuhkan Hakim cukup adil bagi korban.

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini terdiri dari kegunaan secara teoritis dan

praktis.

1. Secara Teoritis, sebagai bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya dan 

pengembangan wawasan pengetahuan hukum khususnya tentang penegakan 

hukum dan penerapan sanksi hukum dalam kasus ini.

2. Secara Praktis, sebagai bahan tambahan informasi bagi pihak-pihak yang 

memerlukan, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada Ilmu 

Hukum Universitas Sriwijaya dalam rangka meraih gelar sarjana hukum serta 

pengalaman penulis dalam menyusun suatu penelitian.
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E. Ruang Lingkup

Agar penulisan dalam skripsi ini tidak menyimpang dari materi yang 

sebenarnya, maka penulis hanya membatasi pembahasan pada pertanggung jawaban 

pelaku, mengenai pasal-pasal yang dikenakan terhadap pelaku dan dasar 

pemidanaannya serta pertimbangan-pertimbangan hakim dalam memutus perkara 

pidana dalam kasus pembunuhan perkosaan yang dilakukan Hendri Irawan ini.

F. Metode Penelitian.

1. Tipe Penelitian.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian 

hukum empiris atau penelitian hukum sosiologis, yang bertitik tolak dari data primer.

Data primer diperoleh langsung dari penelitian lapangan, dapat dilakukan baik

melalui pengamatan (observasi), wawancara ataupun penyebaran kuisioner. 

Penelitian ini juga didukung data sekunder, untuk mendapatkan hasil yang memadai, 

baik dari segi praktek maupun kandungan ilmiah.8

2. Jenis dan Sumber Data.

i) Jenis Data, data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data 

kualitatif yang dianalisis secara deskriptif untuk mengambil kesimpulan 

dalam menjawab permasalahan yang dibahas.

Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, 2008, hlm. 15-16.
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ii) Sumber Data

- Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara dan 

pihak-pihak yaitu:

1. Hakim Pengadilan Negeri Palembang;

2. Jaksa Penuntut Umum.

3. Penyidik Poltabes Palembang.

- Data Sekunder adalah data pokok yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka, 

seperti literatur-literatur, tulisan-tulisan dan hasil penelitian kalangan 

hukum, yaitu berupa:

1. Bahan hukum primer bersumber dari Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana dan Putusan Hakim Nomor 258 Tahun 2009

tentang vonis hakim terhadap terdakwa Hendri Irawan.

2. Bahan hukum sekunder bersumber dari buku-buku hukum pidana

dan literatur-literartur lain yang berhubungan dengan penulisan

skripsi ini serta karya ilmiah.

3. Bahan hukum tersier yang bersumber dari internet, bacaan, kamus-

kamus hukum, surat kabar, majalah, jurnal hukum dan lain-lain.

3. Teknik Pengumpulan Data.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah 

a. Penelitian Lapangan, dilakukan untuk memperoleh data primer dengan 

melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak terkait dalam 

penelitian ini. Dalam wawancara tersebut terlebih dahulu disiapkan daftar

cara
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pertanyaan yang bersifat garis besarnya saja sebagai pedoman dalam 

melakukan wawancara. Adapun pihak-pihak yang menjadi responden dalam 

adalah Hakim Pengadilan Negeri Palembang, Jaksa Penuntutwawancara

Umum dan Penyidik Poltabes Palembang, 

b. Penelitian kepustakaan, dilakukan untuk mendapatkan data sekunder, dengan 

cara menelaah, mempelajari, dan mengutip data dari berbagai buku literatur

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mempunyai hubungan

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengambilan Sampel.

Teknik pengambilan sample dalam penulisan skripsi ini menggunakan teknik 

Purposive Sampling,, yaitu didasarkan atas suatu pertimbangan dan tujuan tertentu 

dengan alasan responden adalah orang yang memahami dan memiliki wawasan dalam 

bidang tersebut9

jiSd003dhlm los"3'ASikin’ Pe"gantar Me,°de Penelitian Raja Grafmdo Persada,
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5. Analisis Data.

Data-data yang telah diperoleh, baik data primer maupun data sekunder

dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif secara deskriptif, artinya data-data

yang diperoleh dari suatu penelitian lalu diuraikan secara sistematis dan dihubungkan

dalam bentuk kata-kata untuk memperoleh jawaban yang menggambarkan

kesimpulan yang pada akhirnya dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang 

diteliti dan dibahas dalam penulisan skripsi ini.



=

-
=

DAFTAR PUSTAKA

Buku-Buku

Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian 2, Penafsiran Hukum Pidana, 
Dasar Pemidanaan, Pemberatan dan Peringanan Pidana, Kejahatan aduan, 
Perbarengan dan Ajaran Kausalitas, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2002.

Amiruddin dan H.Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta, Raja 
Grafindo Persada, 2003.

Andi Hamzah, Delik-Delik Tertentu ( Speciale Delicten) di dalam KUHP, Jakarta , 
Sinar Grafika, 2009.

Arif Gosita, Relevansi Viktimologi dengan Pelayanan Terhadap Korban Perkosaan, 
Jakarta,Ind Hill-Co, 1987.

Bambang Pumomo, Asas-Asas Hukum Pidana, Yogyakarta, Ghalia Indonesia, 1992.

Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Jakarta,Sinar Grafika, 2008.

CH.J.Enschede dan A.Heijder, Asas-Asas Hukum Pidana, Bandung Penerbit Alumni, 
1982.

Evi Hartanti, Tindak Pidana Korupsi Edisi Kedua, Jakarta, Sinar Grafika, 2007.

H.A.K.Moch.Anwar (Dading), Hukum Pidana Bagian Khusus (KUHP Buku II) Jilid 
/, Bandung , Penerbit Alumni, 1989.

John Z.Loudoe, Fakta Dan Norma Dalam Hukum Acara, Bina Aksara, 1984.



Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Cetakan Pertama, Surabaya, Kartika,
1997.

Tindak Pidana Terhadap Kehormatan, Pengertian danLeden Marpaung,
Penerapannya, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1997.

Leden Marpaung, Tindak Pidana Terhadap Nyawa dan Tubuh (Pemberantasan dan 
Pretensinya), Jakarta, Sinar Grafika,, 2002.

M.Rasyid Ariman dan Fahmi Raghib,dkk, Pidana Dalam Kodifikasi Kejahatan 
Tertentu Dalam KUHP, Palembang, Universitas Sriwijaya, 2007.

M.Rasyid Ariman, Syarifuddin Pettanasse, dkk, Kebijakan Kriminal, Palembang, 
Penerbit Unsri, 2008.

Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana Edisi Revisi, Jakarta, Rineka Cipta, 2008.

P.A.F.Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia Cetakan Ketiga, Bandung, 
PT. Citra Aditya Bakti, 1997.

Petrus Irwan Panjaitan dan Chairiah, Pidana Penjara Dalam Perspektif Penegak 
Hukum, Masyarakat dan Narapidana, Jakarta, CV Indhill CO, 2008.

Roeslan Saleh.,Perbuatan Pidana Dan Pertanggung Jawaban Pidana, Dua 
Pengertian Dasar Dalam Hukum Pidana, Jakarta, Aksara Baru, 1983.

Rusli Muhammad, Hukum Acara Pidana Kontemporer, Bandung, PT.Citra Aditya 
Bakti, 2007.

Syarifuddin Pettanasse, Hukum Dalam Masyarakat, Tulisan Ilmiah tentang 
“Pembuktian Delik Kesusilaan Perkosaan”, Inderalaya, Penerbit Unsri, 
2003.



Schaffmeister, N.Keijzer, dkk, Hukum Pidana, Bandung, PT.Citra Aditya Bakti, 
2007.

Tongat, Hukum Pidana Materiil, Edisi Revisi, Malang, Penerbit Universitas 
Muhammadiyah Malang Press, 2006.

Tolib Setiady, Pokok-Pokok Hukum Penitensier Indonesia, Bandung, Alfabeta, 2010.

Wirjono Prodjodikoro, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia, Edisi Ketiga, 
Bandung, PT.Refika Aditama, 2003.

Peraturan Perundangan.

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

Undang-Undang No.8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.

Undang-Undang No.39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.

Undang-Undang No.48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman.

Sumber Lain.

www.kompas.com. artikel “ Hantaman Nurlela Membuat Pemerkosa itu 
Tersungkur” tanggal 2 Desember 2008, diakses hari Selasa tanggal 11 Mei 
2010.

www.indosiar.com. artikel Patroli “Gadis Dibunuh Dalam Kamar ”, diakses Selasa 
tanggal 11 Mei 2010.

Putusan Hakim No.258 / PID.B / 2009 / PN.PLG, tanggal 13 April 2009.

http://www.kompas.com
http://www.indosiar.com

